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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Editing 

Setelah film selesai shooting (produksi), editor bertemu dan berdiskusi bersama 

dengan sutradara di dalam ruang editing (pasca produksi) untuk menyusun dan 

memotong footage yang telah diambil pada saat shooting. Setelah menyusun 

gambar di timeline editing sesuai script, editor mencoba mencari potongan (cut) 

yang terbaik dan meminimalisir kesalahan yang ada, (Hollyn, 2010, hlm. 4).  

Orpen (2003, hlm 1), juga menjelaskan bahwa editing melintasi batas 

antara seni, kerajinan proses pemilihan dan penggabungan shot yang telah di 

ambil oleh Director of Photography, yang kemudian disatukan menjadi satu cerita 

yang utuh. Proses editing bisa dibagi menjadi 3 bagian :  

1. Menyeleksi gambar  

2. Penetapan durasi tiap shot, scene, dan sequence 

3. Mengombinasikan dengan soundtrack. 

2.2. Peranan Editor 

Dancyger (2007, hlm. xx) mengatakan bahwa tugas utama seorang editor adalah 

di tahap pasca produksi. Setelah tahap produksi telah selesai, editor membuat 

potongan kasar dari kumpulan gambar yang sudah diambil oleh Director of 

Photography dan menambahkankan suara, musik, ataupun efek khusus, tetapi 

selain untuk memperpanjang atau memperpendek sebuah film, seorang editor 

dituntut harus mempunyai intuisi untuk menemukan ritme pada sebuah film.  
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Editor bisa bekerja sama dengan sutradara ataupun kadang kadang dengan 

produser. Editor menyajikan pilihan yang sudah dibuatnya kemudian berdiskusi 

menunjukan daerah kebingungannya dan mengenali scene yang kurang efektif. 

Tingkat kebebasan seorang editor tergantung terhadap hubungan dengan sutradara 

dan produser. Kekuatan hubungan antara editor dan sutradara atau editor dengan 

produser tidak akan pernah sama selalu bergantung kepada kepentingan dan 

kekuatan masing – masing, tetapi secara umum, seorang editor tunduk kepada 

sutradara dan produser. 

Tujuan seorang editor adalah menemukan kontinuitas narasi terhadap 

gambar dan suara dalam film dan menyaringnya. Seorang editor dikatakan 

berhasil jika penonton dapat menikmati cerita dan lupa tentang penjajaran dari 

gambar yang ditampilkan, tetapi jika penonton menyadari adanya pejajaran, editor 

telah gagal. Seorang editor harus bisa membuat penonton menikmati cerita, 

dengan menciptakan suasana atau emosi yang ingin ditimbulkan pada film 

tersebut. 

2.3. Kontemplasi  

Kontemplasi adalah sesuatu tindakan yang mendukung suasana hati dan 

menggugah hati. Kontemplasi sinema biasa disebut sebagai slow cinema atau 

contemplative cinema. Tetapi sekarang, contemplative (slow) cinema seperti ada 

yang kurang. Keberanian dan provokasi sudah menghilang. Ada rasa penindasan 

terhadap penonton dimana mereka diharuskan untuk menyaksikan shot yang 

lama, pergerakan kamera yang lambat, dan gaya dialog yang sedikit dirutinkan. 

Gaya semacam itu dahulu disebut “serious art cinema”. (Shaviro, 2010). 
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Sebagai informasi pendukung, penulis melakukan wawancara singkat 

dengan sutradara dan editor BW Purbanegara, editor “Vakansi Yang Janggal dan 

Penyakit Lainnya”. Kontemplasi adalah suatu tindakan yang memahami penuh 

suatu hal atau kontemplasi bisa disebut dengan suatu tindakan yang bermakna. 

Kontemplasi harus bisa memberikan penawaran bahan kepada penonton untuk 

bisa direnungkan.  

Kontemplasi tidak selalu harus menggunakan shot yang lama, wide shot, 

kontemplasi bukan dilihat dari bentuknya tetapi makna yang dibawakannya. 

Bentuk adalah sebuah cara untuk mendukung dan kontemplasi tidak selalu identik 

dengan slow. BW Purbanegara (personal communication, 20 November 2014). 

2.4. Emosi 

Murch (2001, hlm 17-18) membuat 6 kriteria dalam membuat pemotongan (cut) 

yang baik. Emosi adalah urutan teratas dalam menentukan potongan yang baik. 

Emosi berbicara tentang “How do you want the audience to feel ?”. Jika penonton 

merasakan apa yang seorang editor rancang dalam film, seorang editor dikatakan 

telah berhasil jika penonton tidak menyadari editing, pergerakan kamera, bahkan 

cerita, penonton hanya merasakan apa yang penonton rasakan. 

2.5.  Audiovisual Montage 

Cinema audiovisual adalah konsep Eisenstein tentang bagaimana film suara harus 

bekerja sama dengan interaksi musik, suara dan film sebagai bentuk kesatuan dan 

fugue. Fugue menurut Eisenstein adalah teknik formal yang penting bagi bioskop 

audiovisual. (Robertson, 2009, hlm 13) 
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 Eisenstein melihat cinema sebagai sarana kolaborasi antara audio dan 

visual. Kolaborasi dua element ini menjadi sangat efektif karena mereka saling 

“memberi dan menerima”. Hal ini terbukti dalam pembuatan karyanya bersama 

Prokofiev pada film pertama audiovisual “Alexander Nevsky dan Ivan The 

Terrible. (hlm. 45) 

 Dalam menganalisa film-film Disney, Eisenstein mempercayai bahwa 

kontribusi Disney paling berharga untuk bioskop audiovisual adalah ketrampilan 

dalam mengkolaborasikan gambar dan melodi yang tidak tertandingi oleh 

siapapun. Menurut Eisenstein, Disney memiliki nuansa intonasi dalam musik 

yang sangat bagus, dan bisa meresap kedalam gerakan karakternya. (hlm. 269-

170). 

 Bordwell (2007), pada tahun 1920, banyak teori yang takut dengan 

kedatangan suara yang disinkronkan karena akan mendorong film untuk kembali 

ke theater. Eisenstein sebenarnya mengembangkan ide audiovisual karena 

terpesona oleh kemampuan gambar dan musik dapat bekerja sama menciptakan 

ide atau perasaan yang tidak bisa diungkapkan oleh salah satunya. Sebagai analisa 

Eisenstein dalam film Alexander Nevsky, Eisenstein mencoba menunjukkan 

bagaimana pergerakan mata penonton mengikuti pergerakan musik. Eisenstein 

mengklaim bahwa penonton membaca komposisi dari kiri ke kanan bersamaan 

dengan chord musik. 
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Gambar 2.1. Audiovisual Montage “Alexander Nevsky” 

(http://www.austinchronicle.com/imager/b/original/160959/a4e7/arts_feature-19482.jpeg) 

 

2.6. Workflow 

Fowler (2001) mengatakan, langkah awal agar pembuatan film dapat berjalan 

dengan baik yaitu sudah membuat rencana terlebih dahulu atau mengetahui 

bagaimana film dapat diciptakan dari awal hingga akhir. Pembuatan workflow 

harus sangat terperinci, sehingga tidak membuat filmmaker sendiri yang 

menderita. Dengan adanya workflow, filmmaker sudah mengetahui terlebih dahulu 

apa yang akan dilakukan setelahnya. Workflow adalah kunci keberhasilan untuk 

menyeselesaikan film secara baik, apakah filmnya, low budget atau mainstream. 

(hlm. 20). 

 Thompson dan Bowen (2009, hlm. 7 – 10),  mengatakan bahwa proses 

dalam editing dimulai pada tahap pasca produksi. Tahap pasca produksi 

mencakup semua proyek setelah tahap mengambil gambar (produksi) sudah 

selesai. Ada beberapa tahap dalam membuat workflow untuk seorang editor. 
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Gambar 2.2. Workflow 

(Thompson & Bowen, 2009, hlm. 9) 
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2.7. Offline Editing 

Menurut Lidstone (2013, hlm. 5), dalam tahap ini editor menjadi storyteller.  

Tahap dimana pejajaran setiap shot yang dilakukan oleh editor dapat mengubah 

arti dari scene tersebut. Editor memilih shot yang dianggapnya paling baik, dan 

memberi masukan kepada sutradara bila ada shot yang dibutuhkan tetapi kurang 

maksimal. Offline editing adalah proses kreatif. 

2.7.1. Assembly 

Menurut Thompson dan Bowen (2009, hlm. 8), assembly adalah tahap pertama 

editor memasukan semua footage ke dalam software editing, proses 

menyambungkan semua potongan shot menjadi sebuah urutan cerita yang logis. 

Pada tahap penyusunan shot ini, seorang editor harus mengikuti urutan dari script 

yang sudah dibuat terlebih dahulu. 

2.7.2. Rough Cut 

Thompson dan Bowen (2009, hlm. 8) mengatakan bahwa rough cut adalah tahap 

pembangunan. Tahap dimana seorang editor membuang dan memindahkan shot 

yang kurang mendukung cerita. Pada tahap ini, hasil editing masih terasa kasar, 

karena editor hanya memfokuskan pada struktur cerita. 

2.10. Fine Cut 

Pada tahap ini, Thompson dan Bowen (2009, hlm. 8) mengatakan bahwa hasil 

potongan shot pada rough cut yang masih kasar akan dirapikan menjadi potongan 

yang halus di tahap fine cut. 

 

 

Peranan Editing..., Steven Junius, FSD UMN, 2015



10 

 

2.8. Rhythm 

Rhythm editing sangat vital dalam setiap film karena rhythm mengumpulkan 

semua elemen, cinematography, sound, dan story. Rhythm juga menentukan 

tingkat dimana penonton mengerti atau mendapatkan informasi dari rhythm 

tersebut. 

Rhythm berhubungan dengan pace. Pace adalah kecepatan sebuah cut. 

Lebih tepat, pace adalah durasi dari cut dan jumlah pemotongan secara berurutan. 

Rhythm dihasilkan dari pacing dan semua elemen. Rhythm dalam editing sama 

seperti rhythm dalam musik, memang istilahnya sama, rhythm. Rhythm dan 

pacing dalam film sering menitikberatkan pada musik atau sound. (Chandler, 

2009, hlm. 107), 

Untuk mengetahui rhythm dalam pemotongan sebuah film, seorang editor 

harus mempunyai intuisi. Intuisi tidak sama dengan insting. Manusia lahir dengan 

insting, tetapi intuisi harus dikembangkan setiap waktu melalui pengalaman. 

Dengan kata lain intuisi dikembangkan melalui pengalaman belajar. Rhythm 

menciptakan suasana dalam sebuah film dan selalu berhubungan dengan pacing 

dan timing. (Pearlman, 2009, hlm. 1), 

 Pada umumnya rhythm dalam film tampaknya menjadi masalah individu 

yang berkaitan dengan intuisi editor. Kita mengetahui kapan sebuah film tidak 

mempuntai rhythm. Ketika sebuah film memiliki rhythm yang tepat, editing akan 

terlihat sangat mulus dan kita akan merasakan atau terlibat dengan karakter dan 

cerita. (Dancyger, 2011, Hlm. 383). 
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Jumlah informasi visual dalam setiap shot seringkali menentukan durasi 

sebuah shot tersebut. Sebuah shot long shot mempunyai informasi visual lebih 

banyak dibanding shot close-up untuk penonton menyerap informasi lebih banyak 

dari gambar yang ditampilkan. Jika terdapat informasi baru, sebuah shot 

sebaiknya diberi durasi yang lebih panjang agar penonton familiar dengan 

lingkungan tersebut. (hlm, 384). 

Sebaliknya, sebuah shot close-up yang memiliki informasi lebih sedikit 

akan ditampilkan dalam durasi yang lebih pendek. Jika informasi dalam sebuah 

shot telah ditampilkan, tidak perlu lagi diulang yang kedua atau ketiga. Tidak ada 

petunjuk yang pasti tentang durasi dalam sebuah shot. Tetapi ini penting bagi 

seorang editor untuk mengembangkan sense dalam menentukan durasi tiap shot 

dalam sebuah sequence. (hlm, 384). 

2.9. Pacing 

Wohl (2002, hlm. 81), pacing adalah memanipulasi waktu. Kadang – kadang 

tujuan seorang editor menggunakan pacing adalah untuk meningkatkan realitas 

dari dunia fiksi. Pacing memberikan dampak besar bagi film dan sebagian besar 

para editor harus mempunyai tanggung jawab untuk memainkannya. Pacing dapat 

bervariasi, beberapa cerita perlu menjadi lambat, lesu atau kontemplatif tetapi 

beberapa cerita perlu dipercepat. potongan yang sangat cepat. Pacing umumnya di 

tentukan oleh tema dan tujuan dari film secara keseluruhan. 

2.9.1. Slow Pace 

Andrew (2008, hlm. 94), mengatakan bahwa slow pace adalah teknik editing 

dengan memotong shot dalam jangka waktu yang cukup lama. Menurut Andrew, 

Peranan Editing..., Steven Junius, FSD UMN, 2015



12 

 

slow pace memiliki rata – rata durasi shot diantara 5 sampai 9 detik. Slow pace 

bertujuan untuk memberi penonton waktu yang lebih lama untuk menyerap 

banyak informasi dari apa yang mereka lihat. Slow pace bisa menjadi alat yang 

ampuh untuk menunjukkan atau menggambarkan emosi atau mencoba 

membangkitkan emosi tertentu. 

Wohl (2002. hlm. 21), slow pace bukan berarti untuk membuang waktu. 

Seorang editor harus mampu menemukan waktu yang tepat untuk memainkan 

kecepatan dalam setiap scene. 

2.10. Timing 

Salah satu elemen pace adalah timing, kapan seorang editor bisa menempatkan 

close up atau cut away pada waktu yang tepat untuk memberikan dampak 

maksimal. Kapan ketika sebuah shot dapat di perpanjang atau di percepat? Kapan 

ketika subjective shot lebih kuat daripada objective shot? Editor harus mengerti 

tujuan dari urutan secara keseluruhan (Dancyger, 2007, hlm. 374). 

Pemahaman seorang editor tentang tujuan sebuah sequence akan 

membantunya mengambil keputusan tersebut. Tujuan sebuah sequence mungkin 

eksposisi atau karakterisasi. Dalam kategori – ketegori tersebut, seorang editor 

harus memutuskan bagaimana visual (penglihatan) dan aural (pendengaran) dan 

waktu tanda baca dalam sebuah sequence. Contohnya dalam film comedy, kejutan 

sangat penting, jika waktu dalam pemotongan shot tidak tepat, komedi akan 

hilang. Begitu juga dengan thriller, kejutan sangat penting, tetapi dalam beberapa 

genre, penyederhanaan dalam pemotongan akan diperlukan (Dancyger, 2011, 

hlm. 382). 
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